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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan dari hasil pengujian analisis data serta hipotesis pembahasan 

yang telah dilakukan, maka kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah; 

1. Secara simultan atau secara bersama-sama variabel bebas (FACR, NPF, 

APYDAP, APB, NOM, REO dan FDR) memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel tergantung (ROA) pada Bank Umum Syariah periode triwulan 

I 2013 sampai dengan triwulan II 2018. Tingginya pengaruh signifikan yang 

diberikan variabel bebas terhadap variabel tergantung ROA adalah sebesar 95,6 

persen sedangkan sisanya yaitu 4,4 persen dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

variabel bebas dari penelitian ini. Dengan demikian hipotesis pertama dari 

penelitian yang menyatakan bahwa secara simultan atau secara bersama-sama 

variabel bebas (FACR, NPF, APYDAP, APB, NOM, REO dan FDR) memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel tergantung (ROA) dapat diterima. 

2. Variabel FACR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap ROA dan berdasarkan koefesien detrminasi parsial (r2) FACR 

berkontribusi sebesar 17,1 persen terhadap ROA pada Bank Umum Syariah 

triwulan I 2013 sampai dengan triwulan II 2018. Dengan demikian hipotesis 

kedua yang menyatakan bahwa variabel FACR secara parsial memiliki pengaruh 

negatif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Syariah dapat diterima. 
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3. Variabel NPF secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan 

terhadap ROA dan berdasarkan koefesien detrminasi parsial (r2) NPF 

berkontribusi sebesar 0,6 persen terhadap  ROA pada Bank Umum Syariah 

triwulan I 2013 sampai dengan triwulan II 2018. Dengan demikian hipotesis 

ketiga yang menyatakan bahwa variabel NPF secara parsial memiliki pengaruh 

negatif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Syariah ditolak. 

4. Variabel APYDAP secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak 

signifikan terhadap ROA dan berdasarkan koefesien detrminasi parsial (r2) 

APYDAP berkontribusi sebesar 1,7 persen terhadap  ROA pada Bank Umum 

Syariah triwulan I 2013 sampai dengan triwulan II 2018. Dengan demikian 

hipotesis keempat yang menyatakan bahwa variabel APYDAP secara parsial 

memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum 

Syariah ditolak. 

5. Variabel APB secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan dan 

berkontribusi sebesar 0,3 persen terhadap ROA pada Bank Umum Syariah 

triwulan I 2013 sampai dengan triwulan II 2018. Dengan demikian hipotesis 

kelima yang menyatakan bahwa variabel APB secara parsial memiliki pengaruh 

negatif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Syariah ditolak. 

6. Variabel NOM secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan 

terhadap ROA dan berdasarkan koefesien detrminasi parsial (r2) NOM 

berkontribusi sebesar 6,3 persen terhadap  ROA pada Bank Umum Syariah 

triwulan I 2013 sampai dengan triwulan II 2018. Dengan demikian hipotesis 

keenam yang menyatakan bahwa variabel NOM secara parsial memiliki 
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pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Syariah 

ditolak. 

7. Variabel REO secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

ROA dan berdasarkan koefesien detrminasi parsial (r2) REO berkontribusi 

sebesar 82,3 persen terhadap  ROA pada Bank Umum Syariah triwulan I 2013 

sampai dengan triwulan II 2018. Dengan demikian hipotesis ketujuh yang 

menyatakan bahwa variabel REO secara parsial memiliki pengaruh negatif yang 

signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Syariah dapat diterima. 

8. Variabel FDR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap ROA dan berdasarkan koefesien detrminasi parsial (r2) FDR 

berkontribusi sebesar 3,6 persen terhadap ROA pada Bank Umum Syariah 

triwulan I 2013 sampai dengan triwulan II 2018. Dengan demikian hipotesis 

kedelapan yang menyatakan bahwa variabel FDR secara parsial memiliki 

pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Syariah 

ditolak. 

9. Diantara tujuh variabel bebas dalam penelitian yang terdiri dari FACR, NPF, 

APYDAP, APB, NOM, REO dan FDR, variabel yang paling dominan terhadap 

ROA pada Bank Umum Syariah adalah REO karena berkonstribusi paling tinggi 

dibandingkan dengan variabel bebas lainnya yaitu dengan nilai koefesien 

distribusi parsial (r2) sebesar 82,3 persen.   

5.2 Keterbatan Penelitian 

 Penulis menyadari bahwa penelitian yang telah dilakukan terhadap Bank 

Umum Syariah masih terdapat keterbatasan, diantaranya yaitu; 
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1. Sampel subyek yang dijadikan pada penelitian ini hanya terbatas pada tiga Bank 

Umum Syariah yang terdiri dari Bank BNI Syariah, Bank BRI Syariah dan Bank 

Muamalat Indonesia,Tbk. 

2. Jumlah variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini hanya terdapat 

tujuh variabel bebas dari empat rasio kinerja keuangan yaitu pada kinerja modal 

(Capital) menggunakan rasio FACR,  pada kinerja kualitas aset (Asset Qualitiy) 

menggunakan rasio NPF, APYDAP dan APB,  pada kinerja efisiensi (Earning) 

menggunakan rasio NOM dan REO, pada kinerja Likuiditas (Liquidity) 

menggunakan rasio FDR. 

3. Periode penelitian yang digunakan hanya selama lima tahun yaitu mulai triwulan 

I 2013 sampai dengan triwulan II 2018. 

5.3 Saran 

 Penulis menyadari bahwa penelitian yang dilakukan terhadap Bank Umum 

Syariah masih terdapat banyak keterbatasan yang masih harus disempurnakan, oleh 

karena itu penulis menyampaikan saran untuk para pihak yang berkaitan dengan 

penelitian ini dan berharap dapat bermanfaat diantaranya yaitu; 

1. Bagi Pihak Bank Umum Syariah 

a. Kepada sampel bank penelitian terutama bank yang memiliki rata-rata ROA 

terendah, yaitu Bank Muamalat Indonesia disarankan untuk meningkatkan 

laba sebelum pajak dengan persentase yang lebih tinggi dibandingkan 

peningkatan rata-rata total aset, sehingga ROA bank dapat meningkat. 

b. Kepada sampel bank penelitan terutama bank yang memiliki rata-rata REO 

tertinggi, yaitu Bank Muamalat Indonesia disarankan untuk dapat menekan 
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biaya operasionalnya agar pendapatan operasional bank dapat meningkat 

karena apabila biaya operasional semakin tinggi maka biaya yang harus 

dicadangkan bank akan meningkat sehingga menyebabkan pendapatan 

operasional bank akan menurun. 

c. Kepada sampel bank penelitan terutama bank yang memiliki rata-rata FACR 

tertinggi, yaitu Bank Muamalat Indonesia disarankan meningkatkan alokasi 

modal ke aktiva produktif lebih tinggi dibandingkan alokasi modal ke aktiva 

tetap sehingga laba bank meningkat dan ROA juga dapat meningkat. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Bagi peneliti selanjutnya yang akan menggunakan judul yang berkaitan 

dengan Bank Umum Syariah disarankan untuk menambah sampel penelitian 

tidak hanya tiga Bank Umum Syariah namun bisa lebih dari tiga. Selain itu, 

sebelum menentukan sampel bank yang akan dijadikan sampel penelitian 

disarankan jumlah dari total aset tidak memiliki kesenjangan terlalu jauh. 

b. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan subyek 

penelitian dengan melihat perkembangan perbankan syariah Indonesia di 

direktori perbankan syariah. 

c. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah periode penelitan, 

tidak hanya lima tahun  

d. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel bebas yang 

akan diteliti atau juga bisa mengganti beberapa variabel selain yang 

digunakan dalam penelitian ini.  
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